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ABSTRAK 

Pengamatan kandungan logum bera! Hg. Ce, Pb. As d:m Cu 
{cluh dilakukan tcrhadap keemp:!t jenis kcrang konsumsi yaitu 
kCf<lng darah (Alladam grnnosa), kcrang bulu (Ant/dara 
infima). kerang hij.1U (Myrilus viridis) dan kcrang tahu (b), 
UnlUk analisis Hg dan As, contoh kcrang didcstruksi dcngan 
mcnggunakan campuran HNO) dan H20 2• Scdangkan untuk 
unaiisis Cd. Pb dan Cu, contoh kerang didestruksi dcngan 
mcnggunakan campuran 1-11\'03 dan HCJO~. Kadamya diukur 
dcngan AAS yang menggunak3.n fly:!1:! campurall udara­
ascliicn, scdangkan kadar Hg diukur dcng31l ,\AS \anpa n)'ula. 
Hasil pcngamatan mcnunjukbn bahwa )':isaran kadar logam 
bera! Hg dan As dalam tubuh kcrang konsumsi tcr:;:cbut masih 
bcrada dib:lwah nilai ambang ba[<l$ yang ditetapkan o!eh FAO 
dan Dcpkcs R.I. Kandungan Pb, Cd dan Cu yang ditcmukan 
rclatif tinggi bila dibandingkan dcngan pcrsyaratan FAD, 
khususnya unstlr Pb yang mcngandung kisaran kadar legam 
yang cukllp tinggi pad a kc-4 jcnis kcrang pada liga kali 
pcngalllbilan cenloh. 

Pcndahuluan 

Pada era global isasi sa at ini. keamanan pangan 
adalah persyaratan utama yang harus dipenuhi 
sebelum persyaratan laiD. qipertimbangkan. Aspek 
keamanan pangan dapat dilihat segi mikrobiologi, 
fisika dan kimia. Kontaminasi logam bcrat 
mel1lpakan salah satu aspek kimia yang hams 
diwasoadai karena dapat mengancam keschatan 
dan k;amanan konsumen. Logam be rat scperti Hg, 
Cd, Pb. As dan Cu pada konsentrasi tinggi dapat 
menimbulkan pengaruh toksisitas yang besar. 
Racun loaam bera! ini bersifat akumulatif dan 

" menyebabkan berbagai penyakit degeneratif pad a 
manusia. 

Logam berat dapat terkonsentrasi meiaini rantai 
makanan dan terakumulasi dalam organismc yang 
bersifat benthic seperti pad a jel1ls bivalva, 
Kelompok bivalva diketahui dapa! meng­
akumulasikan jenis-jenis poilltan sampai jumlah 
yang membahayakan bagi konsumen. Hal ini 
berhubungan erat dengan sifat filter feeder yang 
dimilikinya dan cara hidupnya yang relatif 
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menetap, sehingga kecil kemllngkinannya untuk 
menghindar dari perubahan lingkungan perairan 
yang membahayakan. Kelompok bivalva dari jenis 
Anadara granosa (kerang darah), Anadara injlata 
(kerang bulu), Mytilus viridis (kerang hijau) dan 
A1eretri-meretri (kerang tahu) merupakan bahan 
makanan bergizi yang sering dikonsumsi oleh 
masyarakat. 

Tulisan Ull bertujllan untuk mengetaui 
kandungan logam berat Hg, Cd, Ph, As, dan Cu 
dan komposisi gizi pada kerang kcnsumsi, sebagai 
upaya untuk memenuhi kelengkapan informasi 
kelayakan kualitas daging keraug sebagai sumber 
protein, serta mengllpayakan penurunan 
kandungan logam-Iogam yang telah melebihi 
ambang batas dengan perendaman daging kcrang 
dalam asam cuka 5% selama 30 men it. 

l\fctodologi 

Keempat jenis contoh kerang mClUpakan hasil 
tangkapan di perairan Indonesia yang dibell 
langsung oleh pedagang dt Pasar Ikan Muara 
Angke Jakarta, pad a bulan April - Juni 1997. 
Pcngambilan contoh dilakukan 3 kali. Contoh 
kerang dikupas, diambil dagingnya lalu 
dihomogenkan dengan blender. Pada ana lisa Hg 
dan As, contoh homogen ditimbang ± 2 gr. blu 
ditambahkan HNO, sebanyak 2 ml dan I ml H,O, 
Kemlldian dimasukkan kedalam I1UCfQW3Ve untllk 
didestruksi pada suhu ODC selama 15 - 20 menit. 
Setelah itu contoh dimasukkan kedalam labu dan 
volumenya ditetapkan hingga 50 ml dengan 
aqllades. Contoh diana lisa dengan menggunakan 
AAS (Atomic Absorption Spectrophotometer). 
Untuk analisa Hg dilakukan dengan menggunakan 
AAS tanpa nyala. Pada analisa Pb. Cd. Cu. contoh 
homogen dikering'kan dengan oven. Contoh kering 
ditimbang I - 3 gr, kemudian dimasukkan 
kedalam labu destruksi. Setelah itu ditambahkan 5 
ml H,SO, pekat, kemudian contoh didestruksi 
dengan disgestion system selama ± 1 jam atau 
sampai larutan berwarna hitam. Setelah agak 
ding in ditambahkan HNO, pekat 5 ml dan HCIO, 
5 011, dan contoh dipanaskan kembali sampai 
larutan berwarna jernih. Setelah dingill contoh 
dipindahkan ke dalam labu 50 ml dan volumenya. 
ditetapkan dengan HCI I N. Colltoh dlanahsa 
dengan menggunakan AAS dengan nyala udara -
asetilen. 

Reduksi logam berat dilakukan dengan cara 
merendam contoh ke dalam larutan asam cuka :) 
% selama 30 menit, setelah itu dianalisa dengan 
menggunakan AAS. Pada penelitian in! selain 
daging kerang yang dianalisa kandungan 
logamnya, analisa juga dilakukan terhadap larutan 
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